BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan membaca pada anak tunagrhaita ringan kelas
V di SLB-C MA’arif Muntilan dapat ditingkatkan melalui pendekatan
multisensori. Hal ini dibuktikan dari peningkatan dari subjek TBP pra
tindakan 62%, siklus | 70%, siklus |1 78% dengan total persentasi pencapaian
16%. Subjek TY pratindakan 58%, siklus | 64%, siklus Il 70% dengan total
persentasi pencapaian 12%. Subjek MB pra tindakan 56%, siklus | 64%, siklus
Il 70% dengan total persentasi pencapaian 14%. Subjek MEK pra tindakan
46%, siklus | 56%, siklus Il 64%, total persentasi pencapaian 18%. Subjek |
pra tindakan 44%, siklus | 48%, sklus Il 56% dengan total persentasi
pencapaian 12%. Subjek AO pra tindakan 48%, siklus | 58%, siklus Il 66%
dengan total persentasi pencapaian 18%. Subjek SPL pra tindakan 54%, siklus

| 60%, siklus 11 68% dengan total persentasi pencapaian 14%.

B. Implikas
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan multisensori dapat meningkatkan kemampuan
membaca anak tunagrahita ringan kelas 5 SLB Maarif Muntilan. Jadi
implikasi dari penelitian ini adalah jika anak memerlukan peningkatan
pemahaman dalam belgar membacanya maka seorang guru hendaknya

menggunakan metode multisensori sebagai pendekatan pembelajarannya.
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C. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan implikasi, maka penulis
menyarankan:
1. Bagi Pendidik
Metode multisensori dapat digunakan oleh pendidik sebagai alternatif
peningkatan kemampuan membaca pada anak tunagahita ringan sehingga
dapat melatih dan mengembangkan kemampuan berinteraksi dan
berkomunikasi anak didik.
2. Bagi Pihak Sekolah
Seyogyanya sekolah memperhatikan penyediaan media pembelgjaran dan
alat peraga yang digunakan untuk menerapkan metode multisensori.
3. Bagi Siswva
Diharapkan dengan penggunaan metode multisensor, siswva lebih rajin
membaca di rumah, sehingga kemampuan membaca menjadi lebih optimal
dan menambah prestasi dalam mata pelgjaran yang lain.
4. Bagi Pendliti
Hasil penerapan metode multisensori ini dapat dijadikan rujukan bagi

penelitian lebih lanjut, agar menghasilkan penelitian yang lebih baik.
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